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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler seni tari tradisional serta 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler seni tari tradisional di SDN 

Standar Nasional Kuripan 2 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, jenis 

studi kasus subjek penelitian Kepala Sekolah, Siswa, Guru Seni tari dan Guru. Pengumpulan data dilaksanakan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan vertifikasi. Penelitian menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk 

memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari tradisional di SDN Standar Nasional Kuripan 2 Banjarmasin dilakukan dengan: 1) 

Kegiatan Awal Siswa baris rapi satu ruangan, berdoa bersama, melakukan pemanasan, gobrol sebelum menari, 

2) Kegiatan Inti guru contoh gerak tari depan siswa, melihat guru menari, ikut tari di hitung 1,2,3 tidak dengan 

musik, gerak baru dengan musik, 3) Kegiatan Akhir guru dan siswa bersama melakukan pendinginan, banyak 

siswa lupa berdoa, siswa jemput langsung pulang dan belum jemput mengguh. Faktor pendukung pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari tradisional di SDN Kuripan 2 Banjarmasin, 1) Fasilitas sekolah, ruanggan 

sudah tersedia, Media USB dan Speaker, 2) Orang tua, dukungan orang tua kepada anak ikut kegiatan tari, 3) 

Guru tari, guru yang kompeten, 4) Siswa, antusias siswa setiap latihan tari, dan banyak siswa ikut kegiatan tari. 

Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari tradisional di SDN Kuripan 2 Banjarmasin 

lama libur siswa lupa gerak tari, Guru ajar gerak di awal, Guru tari ajar siswa baru pertama ikut tari gerak tari 

dari awal.   

 

Kata Kunci: Kegiatan, Ekstrakurikuler Seni Tari Tradisional 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the implementation of traditional dance extracurricular activities as well as to 

describe the supporting factors and inhibiting factors for traditional dance extracurricular activities at SDN 

Kuripan 2 National Standard Banjarmasin. This study uses a descriptive qualitative approach, the type of case 

study is the research subject of the Principal, Students, Dance Teachers and Teachers. Data collection was 

carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data 

reduction, data presentation, and verification. The research used technique triangulation and source 

triangulation to obtain the validity of the data. Based on the results of the study, it can be concluded that the 

implementation of traditional dance extracurricular activities at SDN Kuripan 2 Banjarmasin National 

Standard is carried out by: 1) Initial Activities Students line up neatly in one room, pray together, warm up, talk 

before dancing, 2) The teacher's core activities are examples of dance moves. in front of the students, seeing the 

teacher dancing, participating in the dance counted 1,2,3 without music, new movements with music, 3) The 

final activity of the teacher and students doing cooling down, many students forget to pray, students pick up 

straight home and haven't picked up yet. Factors supporting the implementation of extracurricular activities of 

traditional dance at SDN Kuripan 2 Banjarmasin, 1) School facilities, the room is available, USB media and 

speakers, 2) Parents, parental support for children to participate in dance activities, 3) Dance teachers, 

competent teachers , 4) Students, students are enthusiastic about every dance practice, and many students 

participate in dance activities. The inhibiting factors for the implementation of extracurricular activities in 

traditional dance at SDN Kuripan 2 Banjarmasin are long vacations, students forget dance moves, teachers 

teach movement at the beginning, dance teachers teach new students the first time to join dance moves from the 

beginning. 
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1. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Tari 

Tradisional di SDN Standar Nasional 

Kuripan 2 Banjarmasin Pembelajaran 

dilakukan melalui tiga tahapan, Kegiatan 

Awal, Siswa  berbarisan rapi didalam satu 

ruangan, Guru dan siswa berdoa bersama-

sama, Siswa dan guru melakukan 

pemanasan, Siswa dan guru mengobrol-

gobrol terlebih dahuluh sebelum memulai 

menari. Kegiatan Inti Guru 

mencontohkan gerakan tari didepan dan 

siswa, Siswa melihat guru menari, Siswa 

mengikuti gerakan tari yang diajarakan 

guru  dengan di hitung 1, 2, 3 tidak 

menggunakan musik, Setelah gerakan tari 

tidak menggunakan musik, baru pakai 

musik gerakkan tari. dan Kegiatan Akhir, 

Setelah kegiatan inti selesai, guru dan 

siswa bersama-sama melakukan 

pendinginan, Guru dan siswa Berdoa 

bersama-sama karena kegiatan di akhir 

pembelajaran yang menyebabkan siswa 

lupa berdoa, Karena banyak anak yang 

pulang dijemput orang tuanya langsung 

pulang dan siswa yang belum dijemput 

orang tuanya mengguh dijemput.   

Media yang digunakan Guru saat menari 

adalah USB dan Speaker. Tujuan 

diadakan kegiatan seni tari adalah untuk 

mengembangkan bakat dan minat siswa, 

mengembangkan karakter dan 

kepribadian siswa serta sebagai upaya 

untuk melatih siswa mencintai budaya 

bangsanya sendiri khususnya budaya tari 

yang membuat unsur tradisional. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat 

Faktor Pendukung 1) Fasilitas sekolah, 

ruanggan yang disediakan oleh pihak 

sekolah, dan Media yang mendukung 

kegiatan menari USB dan Speaker, 2) 

Orang tua, dukungan orang tua kepada 

anak yang mengikuti kegiatan seni tari, 3) 

Guru Seni Tari, guru yang kompeten, 4) 

Siswa, antusias siswa dalam setiap latihan 

menari, dan banyak siswa yang ikut 

kegiatan seni tari.  

Faktor Penghambat lamanya masa liburan 

sekolah yang membuat siswa lupa 

gerakan tari. Kegiatan menari harus 

diajarkan dari awal agar siswa bisa ingat 

dan hafal gerakan tarinya. Guru Seni Tari 

juga harus mengajarkan siswa yang baru 

pertama kali ikut seni tari gerakan tari 

dari awal agar siswa mudah ingat dan 

hafal gerakan tari.  

Ekstrakurikuler tari tradisional 

merupakan wadah yang dapat membantu 

anak dalam melestarikan budaya tari. 

Dengan diadakannya ekstrakurikuler di 

SDN Standar Nasional Kuripan 2 

Banjarmasin dapat bisa mempelajari dan 

mengenal beragam tarian nusantara. 

Bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

membantu berbagai pengembangan 

peserta didik baik, minat, bakat, serta 

potensi yang dimilikinya. 
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